
 

 

PENGARUH GAJI, WORK OVERLOAD, DAN STRES KERJA TERHADAP 

KEPUASAN KERJA KARYAWAN 

(Studi Pada Karyawan Sandang Ayu Department Store Pasuruan) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

 Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Manajemen 

 

 

Oleh: 

HILDA PUTRI DWI OKTAVIANI 

NPM: 21901081164 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

 MALANG 

2023 



vi 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menjelaskan pengaruh gaji, beban 

kerja dan stres kerja secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan Sandang 

Ayu Pasuruan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Sandang 

Ayu Pasuruan yang berjumlah 160 orang. Teknik penentuan sampel menggunakan 

rumus slovin dengan tingkat validitas suatu sampel maka digunakan Margin of 

error maksimal 10%. Jadi, sampel dalam penelitian ini berjumlah 62 karyawan. 

Sedangkan alat analisis yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda dengan 

menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini secara simultan gaji, beban kerja dan 

stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Variabel 

gaji berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Beban kerja yang 

berlebihan juga memberikan hasil yang sama berupa adanya pengaruh yang 

signifikan antara variabel beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Diketahui juga bahwa variabel stres kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Gaji, Beban kerja, Stres kerja, dan Kepuasan Kerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine and explain the effect of salary, work overload and 

work stress simultaneously on job satisfaction of Sandang Ayu Pasuruan 

employees. The population in this study were all employees of Sandang Ayu 

Department Store Pasuruan, totaling 160 people. The technique of determining 

the sample using the slovin formula with the level of validity of a sample, then a 

maximum Margin of error of 10% is used. So, the sample in this study amounted 

to 62 employees. While the analytical tool used is Multiple Linear Regression 

using SPSS. The results of this study simultaneously salary, work overload and 

work stress have a significant effect on employee job satisfaction. The salary 

variable has a significant effect on employee job satisfaction. Work overload also 

gives the same results in the form of a significant effect between work overload 

variables on employee job satisfaction. It is also known that the variable of work 

stress has a significant effect on employee job satisfaction. 

 

Keywords: salary, work overload, work stress, and employee job satisfaction 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan aset paling penting dalam sebuah 

perusahaan, pada hakikatnya sumber daya manusia sebagai penggerak 

sebuah kegiatan dalam suatu perusahaan. Tanpa adanya sumber daya 

manusia, sumber daya lainnya akan menganggur dan kurang bermanfaat 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Perkembangan yang sangat pesat pada 

era globalisasi ini menuntut perusahaan untuk dapat berkembang agar 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Findarti (2016:937-938) 

menegaskan sumber daya manusia sebagai kunci pokok penentu 

keberhasilan organisasi. Salah satu keberhasilan organisasi adalah 

terciptanya kepuasan kerja. Menurut Indrawati (2013:136) kepuasan kerja 

memiliki arti penting baik untuk individu maupun organisasi untuk 

terciptanya lingkungan kerja yang positif.   

Kepuasan kerja berkaitan dengan pekerjaan itu sendiri yaitu 

merupakan sumber utama kepuasan dimana pekerjaan tersebut 

memberikan tugas yang menarik, dan kesempatan untuk bertanggung 

jawab. Apabila seseorang diberikan tugas sesuai dengan keahlian dan 

menarik untuk dilakukan maka karyawan akan merasa puas dan berusaha 

memberikan yang terbaik untuk perusahaan. Salah satu hal yang bisa 

dilakukan oleh perusahaan untuk tetap menjaga kepuasan kerja karyawan 

adalah dengan merekrut kandidat yang tepat dari awal. Hal ini dipercaya 

oleh para ahli rekrutmen sebagai cara yang ampuh untuk mengurangi 
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tingginya turnover. Wawancara kandidat dan karyawan yang tersisa dan 

pastikan bahwa mereka memiliki kemampuan yang kita butuhkan. Mereka 

juga harus sejalan dengan budaya perusahaan, manajer dan rekan kerja 

mereka. Atur juga kompensasi dan tunjangan yang setimpal amatlah 

penting. Gali data dan perbarui pengetahuan mengenai peraturan dan 

jumlah gaji yang harus dibayarkan dari masing-masing industri dan 

berikan tunjangan kepada karyawan jika memang dibutuhkan, jadwal kerja 

yang felksibel dan bonus yang terorganisir dengan jelas. 

Menurut (Cahyono dan Sungkowati, 2016) Gaji adalah salah satu 

hal yang penting bagi setiap karyawan yang bekerja dalam suatu 

perusahaan, karena dengan gaji yang diperoleh seseorang dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Gaji merupakan suatu imbalan berupa uang yang 

diterima oleh karyawan dari hasil jasa mereka dalam memberikan tenaga 

dan pikiran mereka untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Setiap orang 

yang bekerja pasti mendapatkan berbeda-beda dalam menerima gaji 

tersebut. Gaji biasanya diberikan berdasarkan jabatan, pekerjaan yang 

dikerjakan, dan juga berdasarkan pengalaman kerja karyawan. Berikut 

adalah data gaji pokok karyawan Sandang Ayu Departemen Store: 

Tabel 1. 1 Data Gaji Pokok Karyawan Sandang Ayu 

No Golongan Gaji Pokok 

1 IA 1.523.867 

2 IB 2.108.278 

3 IC 2.286.527 

4 IIA 3.233.135 

5 IIB 3.609.135 

6 IIIA 4.567.906 

8 IIIC 6.246.576 

               Sumber: Sandang Ayu Departemen Store 
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  Tabel 1.1 merupakan data gaji pokok karyawan Sandang Ayu 

Departemen Store Pasuruan. Dari data tersebut kita bisa melihat seberapa 

besar tingkat kepuasan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang 

sudah diberikan berdasarkan sistem penggajian. Jika karyawan merasa 

puas dengan upah/gaji yang diberikan maka otomatis juga akan 

meningkatkan kinerja karyawan karena mereka akan bekerja lebih baik 

lagi. Oleh karena itu karyawan biasanya akan berusaha memenuhi hal-hal 

yang disyaratkan organisasi agar mendapatkan gaji yang sesuai dengan 

kebutuhannya dengan beban kerja yang mereka tanggung.  

Beban kerja berlebih (work overload) adalah suatu kondisi dimana 

lingkungan memberikan tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan 

individu. Gibran dan Suryani (2019:25) berpendapat bahwa dalam dunia 

industri work overload terjadi apabila suatu pekerjaan menuntut kecepatan 

kerja, hasil kerja, dan konsentrasi yang berlebihan dari karyawannya. 

Beban kerja seorang karyawan perlu diperhatikan, karena dengan jam 

kerja yang kurang efektif serta limpahan pekerjaan yang berlebihan maka 

timbul sikap ketidakpuasan kerja ini yang berakibat pada produktivitasnya. 

Oleh karena itu pembagian beban kerja yang tepat dan sesuai dengan 

kemampuan karyawan sangat perlu diperhatikan karena dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan dan juga pencapaian perusahaan itu 

sendiri.  

Dari hasil wawancara dengan HRD dan karyawan lain diketahui 

semua staff disana mengharuskan kerja shift, serta kerja lembur (overtime) 

apabila dibutuhkan terutama ketika kondisi rak- rak baju berantakan oleh 
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customer, dan mengharuskan menata ulang kembali di rak dengan rapi dan 

menarik. Jika masih ada yang belum rapi maka tidak diijinkan untuk 

pulang. Mengenai jam shift di perusahaan tersebut menerapakan shift 

bergilir yang dilakukan dalam sistem bagian yang memiliki jam kerja 

berbeda dengan reguler, dimana seseeorang dimungkinkan bekerja 

melebihi atau kurang dari 40 jam per minggu. Sistem bagian-bagian ini 

terdiri  dari shift 1, shift 2 dan shift 3. Shift 1 antara jam 07.30-17.00 sore, 

shift 2 jam 08-00-12.30 siang kembali jam 16.00-21.00 malam dan shift 3 

jam 11.30-21.00 malam. Beban kerja yang dirasakan berlebihan yang 

kerap dialami oleh karyawan yang mendapat shift 2 karena mereka bekerja 

hingga 12 jam belum lagi mendapat kerja lembur 1-2 jam, sehingga 

membuat mereka merasa kelelahan. Beban kerja yang berlebihan dapat 

berdampak buruk terhadap kepuasan kerja seseorang dan membuat tingkat 

stres kerja pun berpengaruh secara mutlak. 

Sters telah didefinisikan dalam banyak cara, tetapi sebagian besar 

definisi mengatakan bahwa stres kerja disebabkan oleh rangsangan, dan 

tersebut dapat berupa fisik dan fisiologis dan bahwa individu merespon 

terhadap rangsangan tersebut dengan sejumlah cara. Moorhead dan Griffin 

(2013:175) mendefinisikan stres sebagai respon adaptif seseorang terhadap 

rangsangan yang menempatkan tuntutan psikologis atau fisik secara 

berlebihan kepadanya. Stres kerja dapat bersumber dari faktor lain yang 

dapat menimbulkan stres kerja yaitu faktor organisasi. Misalnya timbul 

konflik antara karyawan satu dengan karyawan lainnya.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan HRD dan beberapa karyawan 

seperti kasir, pramuniaga, gudang seperti terjadinya keadaan psikologis 

lain, misalnya ketegangan, kecemasan dan mudah marah. Terbukti bahwa 

bila orang ditempatkan dalam pekerjaan yang mempunyai tuntutan ganda 

dan berkonflik atau ditempat yang tidak ada kejelasan mengenai tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab pemikul pekerjaan tersebut. Vanchapo 

(2020:37) mengatakan bahwa stres kerja adalah keadaan emosional yang 

timbul karena adanya ketidaksesuaian beban kerja dengan kemampuan 

individu untuk menghadapi tekanan-tekanan yang dihadapinya. Adapun 

faktor lain seperti timbul konflik antara karyawan satu dengan lainnya. 

Konflik tersebut bisa terjadi karena adanya kesalahpahaman, atau masalah 

pribadi antara karyawan dengan rekan kerjanya yang berlarut-larut. 

Biasanya masalah pribadi tersebut otomatis akan terbawa saat bekerja dan 

berdampak akan mengurangi konsentrasi saat bekerja karena pikiran dan 

rasa ketidaknyamanan didalam lingkungan kerja. Berikut data rekap 

absensi selama 5 tahun:  

Tabel 1. 2 Rekapitulasi Absensi Karyawan pada Sandang Ayu Departemen 

Store Pasuruan Tahun 2018-2022  

No Tahun Jumlah 

Karyawan 

Terambat Absen tidak hadir 

Total % Total % 

1 2018 158 18 11,39% 23 14,56% 

2 2019 155 14 9,03% 24 15,48% 

3 2020 150 19 12,67% 20 13,33% 

4 2021 149 20 13,42% 22 14,77% 

5 2022 143 30 18,63% 15 9,32% 

        Sumber: Sandang Ayu Departemen Store 2023 

Berdasarkan tabel 1.2 Rekapitulasi Absensi karyawan pada 

Sandang Ayu Departemen Store Tahun 2018-2022 banyak mengalami 
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perubahan. Jumlah karyawan yang terlambat yang paling banyak adalah 

pada tahun 2022 sebanyak 30 orang dan dapat dipresentasikan adalah 

sebesar 18,63%. Dan jumlah karyawan yang tidak hadir paling banyak 

adalah pada tahun 2018 sebanyak 24 orang dan dapat dipresentasikan 

adalah sebesar 15,48%.  

Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun 

tingkat absensi karyawan Sandang Ayu Departemen Store mengalami 

perubahan setiap tahunnya. Untuk itu cara mengatasi indisiplioner 

tersebut, maka perusahaan harus berusaha menegakkan peraturan dan 

norma-norma yang berlaku yaitu seperti dengan memberikan surat 

peringatan kepada karyawan yang bersangkutan dan menerapkan sanksi 

berupa denda sehingga mendapatkan karyawan yang bisa mematuhi 

peraturan yang telah di tetapkan oleh perusahaan tersebut. 

Sandang Ayu Departemen Store didirikan pada tahun 2010 dan 

merupakan perusahaan bergerak dalam bidang ritel, dengan fokus utama 

pada penjualan produk fashion dan kecantikan. Terletak di pusat Kota 

Pasuruan sejak berdiri hingga berkembang perusahaan telah memberikan 

kepuasan kerja kepada karyawannya. Tetapi sejauh mana keberhasilan 

manajemen Sandang Ayu Departemen Store dalam memanfaatkan tenaga 

kerjanya dengan cara memberikan suatu rasa kepuasan kerja sehingga 

karyawan merasa terpuaskan dan memilih loyal pada pekerjaannya. Selain 

itu tingkat kepuasan dapat dilihat dari tingkat turn over karyawan yang 

terjadi pada Sandang Ayu Departemen Store Pasuruan pada tahun terakhir 

seperti pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 1. 3 Data Turnover (keluar-masuk) karyawan Sandang Ayu 

Departemen Store Pasuruan Tahun 2018-2022 

Tahun Jumlah 

karyawan 

awal masuk 

Masuk Keluar Jumlah 

karyawan 

akhir tahun 

Persentase 

(%) 

2018 156 9 7 158 10,49 

2019 158 6 9 155 11`,27 

2020 155 7 12 150 10,67 

2021 150 6 7 149 12,14 

2022 149 9 15 143 12,23 

Total   37 44  56,75 

Sumber: Sandang Ayu Departemen Store 2023 

  Dari tabel 1.3 diatas menunjukkan bahwa tingkat turnover 

karyawan Sandang Ayu mengalami fluktuasi selama lima tahun mulai 

tahun 2018 sampai 2022.  Menurut Fahrizal dan Utama (2017) mengatakan 

bahwa tingkat turnover karyawan di suatu perusahaan tidak boleh diatas 

10 persen dalam satu tahun karena akan mengganggu kinerja dari 

perusahaan. Kepuasan kerja karyawan di indikasikan masih rendah, karena 

karyawan yang keluar lebih tinggi daripada karyawan yang masuk. Bisa 

dilihat bahwa karyawan yang masuk sebanyak 37 orang dan yang keluar 

sebanyak 50 orang. Karyawan yang keluar paling banyak terjadi pada 

tahun 2020 yaitu sebanyak 15 orang. Tingkat turnover pada lima tahun 

selama tahun 2018-2022 yaitu sebesar 56,75%. Maka tingkat turnover 

dapat dikategorikan cukup tinggi, sehingga dapat di indikasikan bahwa 

kepuasan karyawan masih rendah. Oleh karena itu perusahaan perlu 

memperhatikan kepuasan kerja karyawannya, agar tingkat turnover tidak 

tinggi. Dari hasil wawancara penyebab mereka untuk berpindah kerja 

adanya konflik dengan rekan kerja atau senior yang membuat mereka tidak 

betah bertahan di perusahaan, mereka yang beranggapan senior akan 

merasa bahwa dirinyalah yang paling berkuasa, sehingga menyebabkan 
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karyawan lain stres dengan perilaku senior karena terdapat tekanan batin 

yang dialaminya. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas serta melihat situasi dan 

kondisi yang terjadi, peneliti tertarik untuk menjadikan Sandang Ayu 

Departmen Store Pasuruan sebagai objek penelitian berkitan dengan 

kepuasan kerja karyawan dengan nama riset: Pengaruh Gaji, Work 

Overload dan Stress Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

(Studi Kasus Pada Karyawan Sandang Ayu Departmen Store 

Pasuruan) 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah gaji, work overload dan stress kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap kepuasan karyawan? 

2. Apakah gaji berpengaruh terhadap persepsi kepuasan kerja? 

3. Apakah work overload berpengaruh terhadap kepuasan karyawan? 

4. Apakah stress kerja berpengaruh terhadap kepuasan karyawan? 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah memperoleh data dan informasi yang tepat untuk 

mengetahui dan menganalisis data. Secara khusus penelitin ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaji, work overload dan stress kerja secara 

simultan terhadap kepuasan kerja karyawan Sandang Ayu Pasuruan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh gaji terhadap kepuasan karyawan 

Sandang Ayu Pasuruan. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh work overload terhadap kepuasan 

karyawan Sandang Ayu Pasuruan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kepuasan karyawan 

Sandang Ayu Pasuruan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

pihak-pihak yang berkepentingan. Adapun beberapa manfaat yang dapat 

diambil dari penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Manfaat Teooritis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi media pembelajaran ilmu 

pengetahuan dan menambah referensi serta informasi untuk peneliti 

dan para pembaca tentang Manajemen Sumber Daya Manusia. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan bagi perusahaan 

tentang pengaruh gaji, work overload dan stres kerja terhadap 

kepuasan kerja. Serta menjadi pertimbangan bagi karyawan Sandang 

Ayu untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini pada dasarnya memiliki tujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh gaji, work overload, dan stres kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan.  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan alat 

SPSS 25.0 dengan sampel berjumlah 62 responden serta pembahasan yang 

dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka terdapat kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Secara simultan gaji, work overload dan stres kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

2. Didapat hasil bahwa Variabel gaji berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

3. Selanjutnya pada work overload juga memberikan hasil yang sama 

berupa pengaruh secara signifikan juga antara variabel work overload 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

4. Hasil pengolahan data pada variabel stres kerja diketahui juga terdapat 

pengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, sehingga hasil penelitian yang 

dicapai masih belum memberikan hasil yang diharapkan. Adapun beberapa 

keterbatasan untuk penelitian selanjutnya yaitu: 
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1. Penelitian ini hanya dilakukan dengan jumlah sampel yang terbatas 

yaitu 62 responden, sehingga data yang diperoleh kurang 

menggambarkan kondisi yang lebih luas. 

 

2. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner sehingga data yang didapat dikelola 

berdasarkan data yang dikumpulkan melalui kuesioner saja. 

5.3 Saran 

Sebagai tindak lanjut dari beberapa temuan penelitian ini maka 

peneliti merekomendasikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengambil sampel 

yang lebih besar untuk meningkatkan keakuratan data survey. 

2. Penggunaan variabel yang ada dan penggunaan variabel yang berbeda 

atau penambahan jumlah variabel yang ada dan penggunaan alat 

analisis yang berbeda diharapkan sebagai peneliti. 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk menggunakan metode 

pengumpulan data tidak hanya penyebaran kuesioner, peneliti dapat 

menambahkan metode wawancara mendalam terhadap responden. 
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